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GAMBARAN DATA PENELITIAN
KONSEP DIRI DALAM KOMUNIKASI ANTAR PRIBADI

SANTRI PUTRA PONDOK PESANTREN SUNAN DRAJAT LAMONGAN

A. Deskriptif Subyek, Obyek dan Lokasi Penelitian
1. Profil Informan

Dalam penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa orang yang menjadi
informan guna melengkapi data penelitian. Informan tersebut adalah santri
Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat yang sedang menempuh pendidikan
formal di jenjang Sekolah Menengah Atas atau Sederajat, dimana dalam
lingkup Pondok Pesantren Sunan Lamongan sekolah menengah atas sederajat
meliputi Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Sunan Drajat Lamongan,
Madrasah Aliyah (MA) Ma’arif 7 Sunan Drajat dan Madrasah Mua’llimin
Muallimat (MMA). Berikut adalah data diri santri putra Pondok Pesantren

Sunan Drajat Lamongan yang menjadi informan:

a. Nama : Eko Jefrianto Adian Saputra
Asrama . Al-Maliki
Lembaga : SMK Sunan Drajat Lamongan

Lama Mondok : 6 Tahun

Jefri atau sering dipanggil jepri ini merupakan santri yang berasal dari
Kabupaten Bojonegoro. Santri yang menetap di Asrama al-Maliki dari
tahun 2010 ini, merupakan santri alumni yang sudah memulai mondoknya

setelah lulus sekolah dasar. Mendapat julukan santri alumni karena Jefri
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setelah menamatkan sekolah menengah pertama-Nya di Madrasah
Tsanawiyah (MTs) Sunan Drajat memutuskan untuk melanjutkan ke SMK
Sunan Drajat Lamongan jurusan teknik komputer dan jaringan (TKJ) dan
sekaligus melanjutkan pendidikan pondoknya di Pondok Pesantren Sunan
Drajat. Karena lamanya nyantri dan sudah mengetahui situasi dan
problematika asramanya, menjadikan Jefri dipercaya membantu pengurus
Asrama Al-Maliki untuk ikut serta mengurus santri-santri yang menjadi
warga Asrama Al-maliki. Jefri dikenal sebagai santri yang ceria dan cukup
dikenal santri-santri lain terutama sesama santri alumni dan siswa SMK

Sunan Drajat lamongan kelas 12, bahkan sampai pengurus.

. Nama : M. Mafatikhul llmi
Asrama : Ma’had Aly
Lembaga : SMK Sunan Drajat Lamongan

Lama Mondok: 6 Tahun

IImi merupakan siswa kelas terakhir SMK Sunan Drajat Lamongan
jurusan teknik komputer dan jaringan. llmi juga merupakan santri alumni,
dimana mulai nyantri di Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan sejak
tahun 2010 dan masuk lembaga pendidikan Sekolah Menengah Pertama
Negeri (SMPN) 2 Paciran. Ilmi atau yang sering dipanggil il ini sekarang
menetap di Asrama Ma’had Aly, dimana asrama Ma’had Aly ini
merupakan asrama berbasis bahasa arab dan keagamaan, untuk seleksi
masuknya pun dengan beberapa tes tertentu sesuai dengan ketentuan
pengurus asrama. Ilmi mulai menempat asrama Ma’had Aly ini sejak

masuk SMK Sunan Drajat Lamongan, sedangkan dulu ketika masih SMP
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ilmi bertempat di Asrama Abu Hurairah yang merupakan asrama berbasis

bahasa inggris.

. Nama : Abdul Mughni
Asrama : Sunan Ampel
Lembaga : SMK Sunan Drajat Lamongan

Lama Mondok : 3 Tahun

Santri yang agak pemalu dan pendiam ini merupakan siswa SMK Sunan
Drajat Lamongan yang berasal dari Sangatta, Samarinda, Kalimantan.
Abdul memutuskan untuk nyantri di Pondok Pesantren Sunan Drajat
Lamongan atas arahan dari orang tua. Santri asrama sunan ampel ini
memulai masa nyantrinya mulai tahun 2013 dan masuk di lembaga SMK
Sunan Drajat Lamongan mengambil jurusan teknik komputer dan jaringan
(TKJ). Tidak ada pondasi sekolah agama baik dari sekolah dasar maupun
menengah pertama, menjadikan pengalaman dan tantangan tersendiri bagi

santri yang aktif ikut ekskul futsal ini.

. Nama : Habibur Rohman
Asrama . Asy-Syafi’i
Lembaga : Madrasah Mu’allimin Mu’allimat

Lama Mondok : 3 Tahun

Santri yang berasal dari Kecamatan Bancar Kabupaten Tuban ini
memutuskan untuk mondok di Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan
atas inisiatif dari orang tua agar anaknya menjadi anak yang bisa
memahami ilmu agama. Mulai masuk Pondok Pesantren Sunan Drajat

Lamongan sejak tahun 2013 dan memilih untuk masuk lembaga



53

Madarasah Muallimin Muallimat. Sebagai siswa kelas terakhir, habib
harus menetap di Asrama Asy-Syafi’i bersama dengan santri-santri kelas
terakhir lainnya yang bersekolah di Madrasah Muallimin Muallimat.
Sebagai santri yang cukup aktif di ekskul rebana atau banjari, menjalani
latihan rebana menjadikan kegiatan tersebut memberikan banyak manfaat

dan hiburan tersendiri bagi habib.

e. Nama : Manaruz Zaman Al-Khoiri
Asrama : Al-Maliki
Lembaga : Madrasah Aliyah Ma’arif 7 Sunan Drajat

Lama Mondok : 5 Tahun

Zaman merupakan santri alumni juga, dimana masa mondoknya dimulai
sejak tahun 2011 setelah dia lulus sekolah dasar. Zaman memutuskan
nyantri di pondok pesantren sunan darajat karena keinginan orang tuanya
yang ingin zaman agar tidak terlalu banyak bermain dan mulai memikirkan
masalah pendidikannya. Selain untuk menyenangkan orang tua saja, tujuan
sebenarnya zaman setelah kembali lagi ke pondok adalah untuk mencari
barokah atau sering disebut ngalap barokah menjadi santri dan bisa lebih
paham lagi ilmu agama. Santri yang berasal dari Kecamatan Dukun
Kabupaten Gresik ini menekuni seni bela diri “GASPI” yang ada di
pondok pesantren sunan drajat untuk mengisi waktu luang ketika tidak ada
kegiatan pondok.

2. Obyek Penelitian
Obyek dalam penelitian ini adalah konsep diri dalam komunikasi antar

pribadi di kawasan asrama santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat
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Lamongan berfokus pada apasa saja konsep diri santri putra dan apa saja
bentuk-bentuk konsep diri santri putra Pondok Pesantren Sunan Drajat
Lamongan dalam komunikasi antar pribadi. Pondok Pesantren Putra Sunan
Drajat Lamongan dipilih sebagai obyek dalam penelitian ini adalah karena
terkenalnya pondok pesantren ini dan banyaknya alumni yang sukses baik
dalam berdakwah maupun dalam hal sosial potilik dan ekonomi. Dalam
penelitian ini pula peneliti juga ingin meneliti tentang bagaimana keterbukaan
santri dengan lingkungan dalam pondok dan luar pondok Kketika
berkomunikasi.
Lokasi Penelitian
a. Sejarah Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan
Pondok Pesantren Sunan Drajat adalah salah satu dari pondok
pesantren yang dibangun oleh wali songo yang letaknya berada di desa
Banjarwati Kecamatan Paciran Kabupaten Lamongan Jawa Timur
Indonesia. Pondok pesantren Sunan Drajat mengalami kemajuan pesat
setelah diasuh oleh Prof. Dr. KH. Abdul Ghofur, walaupun pondok ini
pernah megalami masa pasang surut dalam perkembangannya. Pondok
Pesantren Sunan Drajat merupakan satu-satunya pesantren peninggalan
wali songo yang masih eksis berdiri dan menempati tempat aslinya.
Perjuangan Sunan Drajat di Banjaranyar dimulai tatkala beliau diutus
ayahandanya untuk membantu perjuangan Mbah Banjar dan Mbah
Mayang Madu guna mengembangkan syiar Islam didaerah pesisir pantai
utara Kabupaten Lamongan saat itu. Pada tahun 1440-an ada seorang

pelaut muslim asal Banjar yang mengalami musibah di pesisir pantai
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utara, kapal yang ditumpanginya pecah terbentur karang dan karam di
laut. Adapun Sang Pelaut Banjar terdampar di tepian pantai Jelag dan
ditolong oleh Mbah Mayang Madu penguasa kampung Jelaq pada saat itu.

Melihat kondisi masyarakat Jelaq yang telah terseret sedemikian jauh
dalam Kkesesatan, Sang Pelaut muslim itu pun terketuk hatinya untuk
menegakkan sendi-sendi agama Allah. Beliau pun mulai berdakwah dan
mensyiarkan ajaran Islam kepada penduduk Jelaq dan sekitarnya. Lambat-
laun perjuangan Sang Pelaut yang kemudian hari lebih dikenal dengan
sebutan Mbah Banjar, mulai membuahkan hasil. Apa lagi bersamaan
dengan itu Mbah Mayang Madu pun turut menyatakan diri masuk Islam
dan menjadi penyokong utama perjuangan Mbah Banjar.

Akhirnya mereka pun sepakat untuk sowan menghadap Kanjeng
Sunan Ampel di Ampel denta Surabaya. Kanjeng Sunan Ampel
memberikan restu dengan mengutus putranya Raden Qosim untuk turut
serta membantu perjuangan kedua tokoh tersebut. Akhirnya Raden Qosim
mendirikan Pondok Pesantren di suatu petak tanah yang sekarang terletak
di areal Pondok Pesantren putri Sunan Drajat saat ini.

Beliau pun mengatakan bahwa barang siapa yang mau belajar
mendalami ilmu agama di tempat tersebut, semoga Allah menjadikannya
manusia yang memiliki derajat luhur. Karena do’a Raden Qosim inilah
para pencari ilmu pun berbondong-bondong belajar di tempat beliau dan
Raden Qosim pun mendapat gelar Sunan Drajat. Sementara itu untuk
mengenang perjuangan Mbah Banjar, maka dusun yang sebelumnya

bernama kampung Jelaqg, dirubah namanya menjadi Banjaranyar untuk
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mengabadikan nama Mbah Banjar dan anyar sebagai suasana baru di
bawah sinar petunjuk Islam.

Sepeninggalan Sunan Drajat, tongkat estafet perjuangan dilanjutkan
oleh anak cucu beliau. Namun seiring dengan perjalanan waktu yang
cukup panjang kebesaran nama Pondok Pesantren Sunan Drajat pun
semakin pudar dan akhirnya lenyap ditelan masa. Keadaan itu pun
berangsur-angsur pulih kembali saat di tempat yang sama didirikan
Pondok Pesantren Sunan Drajat oleh Mbah Martokan dan dilanjutkan
oleh putranya Prof. Dr. K.H. Abdul Ghofur yang masih termasuk salah
seorang keturunan Sunan Drajat, yang bertujuan untuk melanjutkan
perjuangan wali songo dalam mengagungkan syiar agama Allah di muka
bumi.

b. Keadaan Santri
Keadaan santri Pondok Pesantren Sunan Drajat tahun 2015 sebanyak
8.936 santri, dengan rincian sebagai berikut:

Tabel 3.1 Jumlah Santri Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan

1 Santri tidak mukim 2.859
2 Santri mukim putra 2.856
3 Santri mukim putri 2.798
4 Santri duafa’ 423

Jumlah 8.936

Sedangkan untuk asal santri berasal dari berbagai daerah di indonesia
bahkan sampai luar negeri, tapi di Pondok Pesantren Sunan Drajat
Lamongan di dominasi oleh kabupaten Lamongan, Gresik, Tuban,

Bojonegoro dan wilayah sekitar Jawa Timur.
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c. Letak geografis
Pondok Pesantren Sunan Drajat terletak di Dusun Banjaranyar, Desa
Banjarwati, Kecamatan Paciran, Kabupaten Lamongan Provinsi Jawa
Timur. Desa Banjaranyar terletak 35 KM dari Kabupaten Lamongan. Dari
arah Tuban 3 km timur Wisata Bahari Lamongan (WBL) dan masih satu
kompleks Makam Sunan Drajat (radius 500 m). Secara Geografis Desa
Banjarwati sebelah utara berbatasan dengan laut jawa, sebelah selatan
berbatasan dengan Desa Drajat, Sebelah timur berbatasan dengan Desa
Kemantren dan sebelah barat berbatasan dengan Desa Kranji.
d. Kegiatan Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan
Kegiatan yang dilakukan santri Pondok Pesantren Sunan Drajat
sangatlah banyak, mulai dari kegiatan harian, bulanan sampai tahunan.
Kegiatan harian santri Pondok Pesantren Sunan Drajat meliputi sekolah
formal di masing-masing lembaga mulai dari jam 07.00-14.00 WIB,
kegiatan pembelajara non-formal dimulai dari setelah sholat ashar dengan
mengikuti Madrasah Diniyah yang dilanjutkan dengan Kkegiatan
Madrasatul Qur’an yang setelah sholat maghrib, sedangkan untuk
kegiatan Lembaga Pengembangan Bahasa Asing (LPBA) dimulai dari
jam 20.00-21.00. kegiatan asrama sendiri biasanya dilakukan setelah
LPBA selesai yakni jam 21.00-20.30 berupa kegiatan Taqror atau belajar
bersama yang dimentori oleh pengurus.
Untuk kegiatan mingguan santri adalah ro’an atau kerja bakti setelah
sholat shubuh dan setelah itu ngaji bareng pengasuh Romo Yai Abdul

Ghofur setiap hari juma’at pukul 07.00-09.00 dan biasanya dilajutkan
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dengan kegiatan ekstrakulikuler pondok. Sedangkan kegiatan ekstra
kulikuler sekolah biasanya setelah sholat jum’at. Selain kegiatan
mingguana ada lagi kegiatab bulanan yaitu berupa Istighosah Kubro
malam jum’at legi. Sedangkan acara tahunan berupa Haul Akbar yang
diadakan sebelum bulan puasa.

e. Struktur Organisasi

|  PENGASUH |
| DEWAN £<0NSELOR} { DEWAN AWAN |
| KEPALAPONDOK |
| I
WAKIL KEPALA | WAKIL KEPALA II
| |
| |
[ SEKRETARIS |-1-| BENDAHARAI |
| |
| KESEKRETARIATAN [1| BENDAHARAII |
[ | J l
KABID. KABID. KABID. KABID. KABID. || KABID.
PENDIDIKAN [| KEAMANAN [ BAKAT MINAT || KESEJAHTERAAN [| SARPRAS [ HUMAS
I I
[kaR ] [Ka ]
- WALIASRAMA |
______________ Gais Komdo. | PENGURUS ASRAMA |
oordinast |
SANTRI

PP. SUNAN DRAJAT

Bagan 3.1
Struktur Pengurus Pondok Pesantren Putra Sunan Drajat Lamongan

f. Lembaga Pendidikan Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan
Pondok Pesantren Sunan Drajat sebagai tempat belajar santri,
memiliki pola pengajaran pendidikan formal dan non formal.
Untuk pendidikan formal di Pondok Pesantren Sunan Drajat meliputi:

1) Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) Al-Mu’awanah
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2) Taman Kanak-kanak (TK) Al-Mu’awanah

3) Madrasah Ibtidaiyah (MI) Al-Muawanah

4) Madrasah Tsanawiyah (MTs) Sunan Drajat

5) Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 2 Paciran

6) Madrasah Aliyah (MA) Ma’arif 7 Sunan Drajat

7) Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Sunan Drajat Lamongan
8) Madrasah Mualimin Mualimat (MMA)

9) Institut Pesantren Sunan Drajat (INSUD)

10) Ma’had Aly Sunan Drajat.

Sedangkan untuk pendidikan non-formal Pondok Pesantren Sunan
Drajat adalah lembaga yang berfokus pada kajian keilmuan islam yang
harus diikuti oleh santri putra sebagai salah satu kegitan pondok. lembaga
tersebut adalah:

1) Madrasah Diniyah (MD) Sunan Drajat

2) Madrasatul Qur’an (MQ) Sunan Drajat

3) Lembaga Pengembangan Bahasa Asing (LPBA)

g. Unit Usaha Pondok Pesantren Sunan Drajat
Disamping memiliki lembaga pendidikan baik formal maupun non

formal, Pondok Pesantren Sunan Drajat juga memiliki unit-unit usaha
untuk menopang keuangan Pondok Pesantren Sunan Drajat, unit bisnis
yang dikembangkan Pondok Pesantren Sunan Drajat antara lain:

1) PT. SDL (Sunan Drajat Lamongan)

2) Radio Persada FM 97.2 MHz

3) Pengelolahan Sari Mengkudu
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4) Air Mineral dalam Kemasan (AIDRAT)
5) Baitul Maal Wa Tamwil (BMT)
6) Persatuan santri Sunan Drajat Televisi (Persada TV)

7) Koperasi Pondok Pesantren

B. Deskripsi Penelitian
1. Konsep Diri Santri Putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan
Dalam berinteraksi sosial di lingkungan pondok pesantren menjadikan
para santri mendapat pengalaman, pengetahuan dan ilmu baru yang belum
diperoleh sebelumnya. konsep-konsep diri baru pun mulai terbentuk sesuai
dengan suasana dan kondisi di Lingkungan Pondok Pesantrren Sunan Drajat.
Lingkungan pondok pesantren yang agamis dan penuh nilai-nilai luhur,
menjadi faktor pendukung pembentuk konsep diri baru yang sesuai kondisi
tersebut. Konsep diri sendiri tidak hanya dimunculkan dalam sebuah sikap
atau tindakan, tapi juga bisa berupa ide / gagasan maupun sebuah harapan.
Hal tersebut seperti diungkapkan oleh 1imi.
“Saya berharap nantinya ketika keluar dari pondok pesantren sunan
drajat bisa mengerti dan mengamalkan ilmu yang diperoleh serta
bisa menjadi muslim ideal. Maksudnya menjadi seorang muslim
yang benar-benar menjalankan ajaran islam sesuai Al-Qur’an dan
Hadits sehingga tidak keliru dalam hidup”53
Hal tersebut nampak dari bagaimana IImi sangat memegang teguh urusan
sholat dan urusan hukum-hukum islam.
“ilmi kalau sholat sering tepat waktu dan selalu mengingatkan
teman-temannya untuk sholat, terutama sholat shubuh. Juga sering

memeberikan nasehat ke teman-teman atau sekedar ngobrol tentang
pelajaran hukum-hukum islam mas”>*

53 Hasil Wawancara dengan IImi, pada Tanggal 5 April 2016 Pukul 13.00 WIB
% Hasil Wawancara dengan Rafig, teman sekamar Ilmi
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Selain itu, konsep diri muslim ideal nampak pada diri llmi dalam menaati
segala macam peraturan serta ingat apa saja nasehat pengasuh ketika
memberikan pengajian kepada santri-santrinya.

“ikhlas menjalaninya mas, mau bagaimana lagi pondok pesantren
adalah tempat untuk mencari ilmu agama dan keputusan saya untuk
mondok berarti saya harus berani menerima segala resiko itu
meskipun sangat berat dijalani. Abah yai juga selalu dawuh orang
yang mondok adalah orang yang beruntung karena banyaknya
pahala yang diperoleh dan niatan saya mondok agar dapat menjadi
orang baik.”®

Selain urusan sholat dan hukum islam, ilmi juga juga berusaha menjadi
santri yang sopan santun, hal ini terlihat bagaimana bahasa dan komunikasi
non-verbal l1lmi ketika proses wawancara.

Menjadi seorang santri dan mengerti ilmu agama menurut llmi
menurutnya menjadikkan dirinya bisa lebih bijak.

“saya beranggapan dengan mengerti ilmu agama kita bisa lebih
bijak dalam menyikapi hidup mas, tidak asal memutuskan baik
dalam hukum maupun dalam bertindak, soalnya sudah ada
landasan hukum agama islam yang sudah dimengerti.”>®

Menjalani masa mondok selama 6 tahun di Pondok Pesantren Sunan
Drajat Lamongan menjadi hal yang paling menyenangkan menurut IImi.

“saya bisa saling tukar pengalaman dan ilmu, kegiatan saling tukar
pikiran tersebutlah yang menurutku paling menyenangkan selama
mondok 6 tahun ini.”®’

Selama mondok, IImi menyatakan bahwa dia bisa mendapat banyak

pengalaman salah satunya adalah aktif berorganisasi.

“Gara-gara mondok disini saya bisa tau bagaimana cara
berorganisasi yang baik” 8

%5 Hasil Wawancara dengan 1lmi, pada Tanggal 5 April 2016 Pukul 13.00 WIB
% Hasil Wawancara dengan 1lmi, pada Tanggal 5 April 2016 Pukul 13.00 WIB
57 Hasil Wawancara dengan IImi, pada Tanggal 5 April 2016 Pukul 13.00 WIB
%8 Hasil Wawancara dengan IImi, pada Tanggal 5 April 2016 Pukul 13.00 WIB
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Hal tersebut bisa terlihat dari berbagai pengalaman dan keikutsertaan 1imi
dalam berbagai organisasi di lingkup Pondok Pesantren Sunan Drajat
Lamongan.

“Ilmi dari SMP memamng sudah aktif ikut organisasi OSIS dah
bahkan menjadi ketua OSIS. Saat SMP juga sering ikut kegiatan
ekstrakulikuler seperti pramuka atau perlombaan seperti karya tulis
ilmiah”®®

“orangnya aktif di organisasi OSIS SMK Sunan Drajat Lamongan
dan ekstrakulikuler sekolah mungkin karena sejak SMP ilmi sudah
berorganisasi dan aktif di asrama juga”®°

Pengetahuan dan pengalaman yang dijalani selama mondok juga
mempengaruhi bagaimana seseorang dalam berfikir. Lingkungan pondok
pesantren yang ketat dan penuh kegiatan yang wajib dijalani menjadikan para
santrinya harus punya pemikiran tersendiri dalam menyikapinya. Beberapa
santri menyikapi segala kesulitan, segala peraturan dan kegiatan yang
diwajibkan dengan prinsip ngalap barokah (mengharap barokah). Hal
tersebut diungkapkan oleh IImi.

“tetap saya lakukan karena saya ingat siapa tahu gara-gara patuh
dengan segala macam kegiatan dan peraturan pondok bisa
menjadikan keberkahan hidup saya nanti mas. Abah yai juga selalu
dawuh orang yang mondok adalah orang yang beruntung karena
banyaknya pahala yang diperoleh dan niatan saya mondok agar
dapat menjadi orang baik makaya diniati semoga barokah gitu aja

mas”®!

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Jefri.

“prinsipku yaitu ngalap barokahe yai (mengharap barokah kyai),
dimana mencari barokah tersebut yaitu dengan tetap dalam pondok
pesantren dan selalu mematuhi apa saja peraturan. Bentuk
keberkahan juga bisa dalam berbagai bentuk dan hanya kita saja
yang bisa merasakan mas, kan berkah atau tidaknya kan kita sendiri

%9 Hasil Wawancara dengan Mahendra, teman IImi sejak SMP
60 Hasil Wawancara dengan Rony, teman sekamar IImi
61 Hasil Wawancara dengan IImi, pada Tanggal 5 April 2016 Pukul 13.00 WIB
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yang tahu. Makanya dengan nyantri ini bisa berkah bagi hidup saya
dan membawa kebaikan pastinya”®?

Informan bernama Zaman juga mengungkapkan hal yang sama.

“kita terbiasa dengan sifat hormat kepada pengurus atau yang lebih
tua dari kita. Karena banyak yang berfikiran dengan adanya rasa
hormat ke kyai, guru, dan pengurus menjadikan ada sebuah

keberkahan tersendiri’’®®

Abdul juga membenarkan tenatang konsep ngalap barokah tersebut.

“Jadi kalau ada ceramah atau wejangan dari pengurus saya ambil
baiknya saja dan ketika tidak cocok dengan omongan atau aturan
pengurus ya sudahlah mas manut saja, kita hanya santri yang harus
manut segala macam peraturan yang dibuat, saya tetap berpegang
pada prinsip sami 'na wa atho’'na (manut) semoga saja dengan rasa
tawadlu” ke pengurus bisa menjadikan keberkahan tersendiri.
Dengan mengikuti nasehat dan peraturan pengurus kan sama saja
menuruti  keputusan abah yai selaku pembuat keputusan dan
peraturan yang akhirnya dijalankan pengurus”%

Prinsip ngalap barokah atau mengharap barokah selama nyantri serta cara
menyikapi segala macam bentuk peraturan dan kegiatan yang nantinya akan
dijalani selama masa mondok.

“Aku beranggapan sampai saat ini orang yang belajar agama
pastinya ada suatu keberkahan sendiri meskipun sulit dijalani dan
semoga bermanfaat bagi semua orang nantinya. Keputusan tersebut
juga berdasarkan prinsipku yaitu ngalap barokahe yai (mengharap
barokah kyai), dimana mencari barokah tersebut yaitu dengan tetap
dalam pondok pesantren dan selalu mematuhi apa saja peraturan.”®®

Menurut Jefri dengan ngalap barokah selama nyantri di Pondok Pesantren
Sunan Drajat Lamongan ini bisa menjadikan adanya sebuah kebaikan
tersendiri dalam hidupnya.

“Keputusan tersebut juga berdasarkan prinsipku yaitu ngalap

barokahe yai (mengharap barokah kyai), dimana mencari barokah
tersebut yaitu dengan tetap dalam pondok pesantren dan selalu
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mematuhi apa saja peraturan. Bentuk keberkahan juga bisa dalam
berbagai bentuk dan hanya kita saja yang bisa merasakan mas, kan
berkah atau tidaknya kan kita sendiri yang tahu. Makanya dengan
nyantri ini bisa berkah bagi hidup saya dan membawa kebaikan
pastinya.”

Selain untuk menuruti perintah orang tua, motivasi untuk mondok juga
diperoleh dari sang Kyai sebagai pengasuh. Dimana pengasuh dalam
pengajiannya selalu menasehati santri-santrinya tentang keabaikan di pondok
pesantren.

“Tapi karena selalu mendapat nasehat pas ngaji bareng abah yai
kalau banyak sekali pahala anak yang sedang mondok dan selalu
diingatkan bagaimana tujuan awal orang tua memondokkan Kita
agar menjadi anak yang baik dan mengerti agama menjadikan
motivasi saya saat itu”®’

Dari hasil pengamatan selama penelitian menunjukkan Jeferi merupakn
santri yang taat dalam mengikuti kegiatan dan peraturan. Hal tesebut bisa
dilihat dengan kedisiplinan Jefri dalam mengikuti kegiatan pondok dan
asrama yang diadakan pengurus.

Lingkungan pondok pesantren yang mengharusakn santrinya bertemu dan
berinteraksi dengan berbagai macam santri yang berasal dari berbagai
wilayah di Indonesia dengan watak, karakter dan sifat yang berbeda-beda
pula. dengan adanya perbedaan tersebut menjadikan para santri untuk bisa
toleransi dan menjaga tingkah lakunya di lingkungan pondok pesantren. Hal
tersebut dilakukan karena sesama santri harus menjalin hubungan yang baik.
Hal tersebut diungkapkan oleh Jefri.

“Kita kan hidup bersama dalam lingkup pondok jadi harus saling

toleransi dalam hal apapun dan kita tidak boleh egois, karena kita
pasti akan saling membutuhkan satu sama lain”®
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Toleransi di lingkungan pondok juga diterapkan oleh Zaman.

“Karena kita sekamar rame-rame jadi kita harus saling toleransi,
jaga perasaan dan tenggang rasa mas satu sama lain agar tidak ada
konflik sesama teman asrama. Karena kalau kita gak bisa akrab
sama teman sekamar bisa-bisa kalau ada apa-apa kita gak dapat
bantuan dari teman, seperti kita tidak punya uang atau sakit teman-
teman sekamar bisa sama cuek sama kita karena kita ga akrab sama
mereka”®°

Selama pengamatan, peneliti menemukan bahwa zaman juga termasuk
anak yang cekatan ketika dimintai tolong, karena menurutnya dia ingin
bermanfaat bagi lingkungannya

Sifat toleransi yang dimiliki oleh Zaman menjadikannya dia cepat karab
dengan teman-teman barunya di Madrasah Aliyah. Menururtnya dengan
menjalin keakraban menjadikan orang juga peduli terhadapnya.

“Karena kalau kita gak bisa akrab sama teman sekamar bisa-bisa
kalau ada apa-apa kita gak dapat bantuan dari teman, seperti kita
tidak punya uang atau sakit teman-teman sekamar bisa sama cuek
sama kita karena kita ga akrab sama mereka.”’®

Toleransi dalam berkomunikasi pun dilakukan olen Zaman, seperti
menjaga omongan agar tidak membuat temanya sakit hati.

“Makanya aku sendiri kalau ngobrol atau ketika bercanda sesuai
topik aja dan diusahain gak bikin sakit hati dan bikin emosi soalnya
kita juga harus jaga perasaan satu sama lain agar tidak dibenci.”"*

Sifat saling toleransi juga dimanfaatkan sebagai wadah keakraban sesama
santri, terutama dengan santri yang mempunyai kesamaan dengannya.

“sering kumpul sama teman-teman mas. Mulai teman sekamar,
seasrama atau teman sekolah yang beda asrama dengan makan
bareng ketika jadwal makan di kosma (kos makan), makan malem

bareng dan ikut kegiatan ekstrakulikuler bareng mas. Terutama pas
ikut ekstra mas, kita bisa ketemu sama teman yang mempunyai
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kesukaan yang sama jadi cepat akrab karena bahas yang kita sukai
itu dan Kkita bisa saling melengkapi informasi atau membantu satu
sama lain.”"?

Sifat toleransi terlihat di kamar zaman sering menolong teman, meminjami
uang ke teman yang kehabisan uang saku dan merawat teman yg sakit.

Meskipun sikap toleransi menonjol pada diri Zaman, tapi Zaman memilih
lebih berhati-hati dalam memilih teman karena tidak semua teman bisa sesuai
dengan dirinya.

“Apalagi dalam memilih teman dekat untuk sharing dan bisa diajak
susah senang bareng juga harus berhati-hati, dulu perna aku pengen
masuk dalam satu pertemanan tapi ternyata mereka meresponnya
kurang baik karena kayanya kita beda pemikiran dan tidak cocok
sama mereka akhirnya aku memutuskan tidak lanjut menjalin
keakraban sama mereka.”’®

Kehidupan sosial di Pondok Pesantren Sunan Drajat menjadikan santrinya
harus peka dengan lingkungan di sekitarnya agar terjalin hubungan yang baim
antara santri dengan lingkungannya.

Konsep diri santri pun tidak hanya dimunculkan dalam cara komunikasi
dan sikap komunikasinya saja, tetapi bisa dilihat pula bagaimana pemikiran
santri tersebut. Hal tersebut terlihat ketika peneliti melakukan wawancara
tentang bagaimana pandangan santri, perasaan saat mondok dan alasan
mondok di Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan. Mereka mempunyai
Persepsi bahwa Pondok pesantren bertujuan mengembangkan kepribadian
muslim, yakni kepribadian yang beriman dan bertaqwa kepada tuhan,
berakhlag mulia dan bermanfaat bagi sesama manusia dan melengkapinya

dengan pengetahuan. Hal tersebut dibenarkan oleh informan yang bermukim

di asrama Asy-Syafi’i bernama Habib.
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“Dulu sebelum mondok beranggapan bahwa pondok pesantren
merupakan tempat untuk melatih para santrinya agar bisa
memahami ilmu agama dan tata krama, ditambah lagi mengetahui
perilaku dan sopan santun saudara-saudara alumni pondok
menjadikan tidak ada keraguan lagi akhlag santri adalah akhlag
yang baik, yang sopan santun dan ramah.”’*

Selain itu, pondok pesantren dianggap sebagai tempat yang kurang
menyenangkan karena adanya banyak peraturan dan menutup diri
perkembangan zaman. Tapi hal tesebut tidak benar karena Pondok Pesantren
Sunan Drajat adalah pondok pesantren semi-modern, dimana bisa diihat
sudah adanya lembaga formal dan sarana prasarana dalam pondok pesantren
untuk mengembangkan potensi santri. hal tersebut diungkapkan oleh
informan bernama Abdul siswa SMK Sunan Drajat Lamongan.

“Saya kira dulu pondok pesantren itu tidak enak mas, karena kan
ada banyak peraturan tidak boleh pulang, bawa handpone, alat
elektronik dan banyak hukuman serta sangsi-sangsinya. Dan dulu
mau berangkat ke pondok saya berfikiran bakal jadi anak yang
kurang up date dan ketinggalan banyak informasi dan
perkembangan. Memang di pondok banyak peraturan tapi untuk
urusan mengikuti perkembangan zaman tidak juga kok mas, wong
ada warnet di pondok pesantren khusus santri dengan harga
terjangkau.””

Melihat banyak pandangan tersebut menjadikan pertimbangan tersendiri
bagi santri dan orang tua santri ketika memilih Pondok Pesantren Sunan
Drajat untuk tempat mencari ilmu agama untuk anaknya. Banyaknya santri
yang memilih mondok karena bertujuan untuk menyenangkan hati orang tua.
hal tersebut diungkapkan oleh informan bernama Abdul.

“Pertama kali mau masuk pondok tujuannya adalah menyenangkan

hati orang tua jelasnya, karena mondok ini adalah perintah orang
tua dan sebagai anak hanya bisa nurut dan menjalankan perintah
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orang tua mas, apapun keputusan orang tua sudah pasti sudah
dipikirkan matang-matang baik buruknya.”"

Hal yang sama juga dikemukakan oleh Zaman saat diwawancarai oleh

peneliti.

“Masuk pondok pesantren sunan drajat atas keinginan orang tua
mas, soalnya biar aku tidak main mulu dan semangat belajar. Orang
tua ingin aku jadi anak yang pintar, terutama pintar dalam ilmu-
ilmu agama dan bisa mengerti hukum agama karena sejak kecil aku
kurang perhatian dan cuek dengan urusan belajar.”’’

Selain untuk menyenangkan orang tua, tujuan nyantri di Pondok

Pesantren adalah karena keinginan secara pribadi dan alasan lain seperti ingin

mendapat pengalaman lain di luar dan bisa bermanfaat bagi masyarakat

nantinya setelah keluar dari pondok. Hal tersebut juga diutarakan oleh oleh

Imi

“Dulu pas mau mondok pertama kali niatnya biar tahu suasana luar
desa dan mendapat pengalaman baru. Selain itu saya ingin mondok
karena basic pendidikan agama yang diajarkan orang tua sejak
kecil mas.”’8

Habib Juga mengatakan hal yang sama seperti lImi

“Awalnya pengen mondok itu karena ingin sekolah di luar desa
biar dapat pengalaman dan teman baru di luar desa. Selain itu,
harapan orang tua nantinya setelah aku mondok bisa lancar mengaji
Al-Qur’an dan kitab-kitab agama. Makanya pas mondok harapanku
ketika keluar pondok bisa menyenangkan hati orang tua bisa ngaji
dan ilmu yang diperoleh di pondok bisa bermanfaat bagi
lingkungan sekitar mas.”"®

Tapi bagi santri alumni atau santri yang setelah masa sekolah menengah

pertama yang melanjutkan jenjang pendidikan menengah akhir di Pondok

Pesantren Sunan Drajat lagi, memutuskan untuk kembali mondok adalah
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karena sudah nyaman dan krasan dengan situasi dan suasana pondok. Hal
tersebut diungkapkan oleh Zaman dan Jefri

“Tapi saat mau melanjutkan madrasah aliyah atas keinginan diri
sendiri mas, soalnya sudah kerasan dan nyaman di pondok
pesantren sunan drajat. Besar harapannya sih mas setelah keluar
dari pondok pesantren sunan drajat bisa jadi orang yang bermanfaat
bagi masyarakat dan pondok pesantren sunan drajat bisa makin
dikenal.”8°

“ketika mau masuk pondok pesantren pas jenjang SMA merupakan
murni keputusanku sendiri mas tanpa ada paksaan orang tua. Aku
memilih untuk mondok lagi karena merasa nyaman aja mas di
pondok ini, sudah kenal semua pengurus dan kegiatan-kegiatannya
jadi ya sudah mas intiya senang banget di pondok.”®!

Sedangkan bagi Jefri, memutuskan mondok lagi adalah keputusan yang
baik bagi dirinya, karena ada banyak perubahan yang baik dalam dirinya
selama mondok.

“Banyak perbedaan pada diriku mas sebelum dan sesudah mondok
3 tahun dan hal tersebut mengarah ke hal positif, seperti sudah bisa
berbicara yang sopan dengan bahasa yang halus baik dengan orang
tua atau orang lain, lebih mandiri dalam hal apapun dan mengerti
beberapa hukum agama yang sangat bermanfaat menurutku.”82

Konsep diri santri juga bisa dilihat saat berkomunikasi saja, tapi bisa
dilihat dari berbagai kegiatan yang diikuti oleh santri seperti kegiatan
ekstrakulikuler. Dimana kegiatan ekstrakulikuler diikuti para santri agar bisa
lebih beradaptasi dan lebih dekat dengan santri lain yang ikut ekstra
tersebut.

“saya ikut ekstra futsal yang diadakan oleh sekolah setiap hari
selasa dan jumat siang. Dengan mengikuti kegiatan tersebut

menjadikan saya bisa lebih dekat dan kenal dengan sesama santri
lain dan juga bisa dikenal oleh santri lain, dan hal tersebut bisa
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terjalin hubungan yang baik antara saya dan teman-teman yang
saya kenal.”83

Hal serupa juga diungkapkan oleh zaman ynag mengikuti ekstra Pencak

Silat GASPI.

“Terutama pas ikut ekstra mas, kita bisa ketemu sama teman yang
mempunyai kesukaan yang sama jadi cepat akrab karena bahas
yang kita sukai itu dan kita bisa saling melengkapi informasi atau
membantu satu sama lain.””%

Jefri juga meyatakan hal yang sama.

“saya kan ikut ekstra pramuka jadi bisa cari teman baru di ekstra
tersebut dan bisa dikenal banyak teman. Dengan mengikuti satu
ektstra tersebut menurut saya wadah komunikasi yang sangat asyik
mas, soalnya kita punya satu kesamaan yang sama yang bisa
menjadikan  kita semakin akrab. Selain untuk menjalin
keakraban.”%

Selain untuk wadah komunikasi dengan santri lain, ektrakulikuler menjadi
tempat mengembangkan bakat serta ajang pembuktian diri santri. hal
tersebut diungkapkan oleh Habib dan Abdul.

“Aku juga ikut kegiatan pondok berupa latihan rebana atau banjari
yang diadakan setiap hari selasa atau jumat agar bisa makin krasan
sekaligus mengembangkan bakat yang aku miliki. Di kegiatan
banjari juga akhirnya kita bertemu teman baru mas, pengalaman
baru dan ilmu baru tentunya. karena dengan mengikuti segala
macam kegiatan tersebut kita saling berkomunikasi dengan teman-
teman untuk sekedar menyapa, tanya kabar atau curhat dan
berkeluh kesah agar tidak ada beban selama mondok.””%

“Ekstra futsal juga merupakan ajang pembuktian diri kita mas,
dimana futsal merupakan ekstra paling diminati santriwan dan saya
juga menyalurkan hobi dan kemampuan saya di ekstra futsal.”®’

Dengan adanya aktualisasi diri santri melalui kegiatan ekstrakulikuler

tersebut menjadikan santri secara tidak langsung mengungkapkan dirinya
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kepada orang lain dan membuktikan eksistensinya di lingkungan Pondok
Pesantren Sunan Drajat.

Bentuk-bentuk konsep diri tersebut tidak lepas dari peran lingkungan
Pondok pesantren Sunan Drajat dalam proses pembentukannya. Dimana
suasana dan lingkungan pondok pesantren yang religius dan mempunyai adat
istiadat kepesantrenan menjadikan pengalaman dan pengetahuan baru
santrinya bagaimana harus bersikap dan berperilaku sesuai dengan ajaran
islam dan akhlaq kepesantrenan seperti yang telah dipelajarinya selama di
pondok. Dengan siapa santri melakukan komunikasi juga menjadi faktor
pembentuk konsep diri saat berada di lingkungan Pondok Pesantren Sunan
Drajat.

Bentuk Konsep Diri dalam Proses Komunikasi Santri Putra Pondok
Pesantren Sunan Drajat Lamongan

Dalam komunikasi yang dilakukan, secara tidak sadar telah membangun
konsep diri melalui komunikasi yang dilakukannya. Dalam komunikasi antar
pribadi inilah konsep diri yang sudah ada sebelumnya dimunculkan dalam
sebuah tindakan. Tindakan yang dimunculkan dari konsep diri yang dimiliki
seseorang bisa berupa bagaimana cara berkomunikasi dan sikap yang
dilakukan dalam berkomunikasi antar pribadi, karena Konsep diri seseorang
dinyatakan melalui sikap dirinya yang merupakan aktualisasi orang tersebut.

Komunikasi yang dilakukan santri dengan sesama santri biasanya
menggunakan komunikasi secara langsung dengan mengutarakan maksud dan
tujuannya. Seperti yang diungkapkan oleh Abdul.

“Kalau ngobrol sama teman biasanya ya bicara langsung mas, baik
itu ada perlu atau sekedar bercanda. Meskipun banyak dari teman
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yang sering sindir-sindiran, saya tetap berusaha bicara secara
langsung mas, soalnya takut kalau sindir-sindiran gitu malah ada
orang lain yang tersinggung dan akhirnya muncul salah paham.”%®

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Jeffri.

“kalau sama teman sekamar biasanya ngomongnya langsung mas
apa maksut dan tujuan kita. Berbicara langsung seperti itu menurut
saya lebih baik dari pada kebanyakan anak yang ketika ada
temannya salah didiamkan dan akhirnya malah marah-marahan
karena yang salah malah tidak diingatkan oleh teman yang tahu tapi
diam saja.”8

Senada dengan Jefri, Habib pun mengungkapkan kalau komunikasi secara
langsung lebih efektif karena hal tersebut bisa menghindari konflik.

“Mungkin karena sifatku yang terbuka kali mas, makanya kata
teman aku sering terbuka ketika ada masalah sama teman atau
teman kurang enak hati langsung aku tanyai alasannya dan mencari
solusi dan semisal aku yang salah ya langsung meminta maaf ke
teman tersebut, sehingga sudah tidak ada lagi konflik”%

Selain komunikasi secara langsung, cara komunikasi dengan santri
biasanya bisa berupa sindiran. Sindiran disini bermaksut untuk sebagai
teguran tidak langsung dan menyadarkan ketika adanya sebuah kesalahan.
Hak tersebut diungkapkan oleh Abdul.

“Biasanya tradisi sindir-sindiran tersebut muncul ketika ada satu
teman ynag kurang bisa menjaga sikapnya atau melanggar
peraturan kamar dan yang berdangkutan tidak menyadarinya dan
meminta maaf, malah terkadang dia sudah tau salah malah sengaja
bertingkah seperti itu”

Hal yang sama juga diungkapkan oleh Habib.

“Biasanya yang disindir itu teman yang salah tapi dia belum sadar
kalau dia salah meskipun udah beberapa kali ditegur, disindir kaya
gitu biar anaknya sadar aja kok, gak bermaksud marah atau
musuhin.”%
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Dalam berkomunikasi yang terjadi tersebut tak luput juga komunikasi non-
verbal melalui sebuah kode atau simbol-simbol tertentu yang dimaknai sesuai
dengan tujuan berkomunikasi. Komunikasi dengan kode tersebut sering
dilakukan oleh IImi.

“kadang juga kode-kodean, semisal aku sama temenku pingin
pindah tempat duduk pas di kantin biasanya aku nolehin kepala
sekali saja kearah yang kita tuju biar tidak diketahui orang lain atau
nunjukin jari ke tempat yang dimasksud, dan masih banyak sih mas
kode lainnya, semua kondisional dan sepontasn biasanya.”%?

Hal tersebut juga sering dilakukan oleh Jefri.

“Kadang juga ada beberapa gerakan khusus sih mas ketika
komunikasi sama teman, terutama bila jaraknya agak jauh dan malu
ketika harus teriak-teriak, seperti menunjukkan jari ke suatu tempat
menandakan kita mengajak mereka ke tempat yang ditunjuk atau
ketika antri mandi kita sengaja taruh peralatan mandi di depan
pintu sebagai isyarat setelah itu adalah giliran saya”%

Tidak begitu berbeda cara komunikasi santri ke warga sekitar pondok
dengan sesama santri, dimana cara berkomunikasinya adalah secara langsung
mengutarakan apa yang dimaksudkan.

“Karena keperluan kita sudah pasti, jadi kita bicara langsung mas
maksut dan tujuan kita, seperti aku ingin menjahit celana baru atau
beli peralatan sekolah ya tinggal bilang ke pedagangnya. Kadang
juga sedikit bercanda apabila sedang menunggu atau sekedar ingin
lama keluar pondok.”%

Hal yang juga diutarakan oleh Iimi.

“Saya biasanya to do point mau ada keperluan apa, karena
takutnya kalau bertele-tele malah mereka tidak paham apa maksut
dan tujuan Kkita datang ke orang tersebut. Sama halnya ketika
membeli sesuatu biasanya saya langsung bilang mau beli apa dan
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kadang tanya-tanya barang lain untuk sekedar basa-basi biar
suasana tidak kaku dan pedagangnya bisa makin akrab.”%

Dari hasil kutipan wawancara diatas dapat diketahui bahwa cara
komunikasi secara langsung menurut para santri adalah cara komunikasi
paling efektif, dimana komunikasi yang disampaikan bisa berjalan lancar dan
pesan komunikasi diterima secara jelas. Cara-cara komunikasi tersebut
dipakai oleh para santri karena pentingnya komunikasi dalam kehidupan
interaksi sosial di lingkungan pondok pesantren.

Sikap dalam komunikasi juga memberikan pengaruh dalam penilaian
seseorang ketika berkomunikasi. Sikap dalam hal ini menentukan bagaimana
seseorang memperlakukan orang lain. dalam komunikasi antar pribadi yang
dilakukan santri, sikap komunikasi yang dimunculkan beragam sesuai dengan
komunikan yang diajak berbicara. Seperti ketika dengan teman sesama santri
sikap komunikasinya adalah santai, terbuka tapi tetap sopan. Hal tersebut
dibenarkan oleh Informan bernama Abdul.

“biasanya kalau sama teman sendiri ya biasa gitu mas, santai dan
tetap menjaga perasaan teman. Soalnya sering sekali mas Kita
awalnya ngobrol santai lama-lama jadi emosi gara-gara Kita
ngobrol atau bercandanya keterlaluan.”®’
Hal yang sama juga diungkapkan oleh Habib.

“ketika sama teman sekamar ya kita blak-blakan aja soalnya kita
tahu masing-masing karakter teman sekamar jadi tahu mana
omongan yang serius, bercanda atau marah. Soalnya teman
sekamar sudah kaya saudara sendiri mas.”%

Informan bernama Jefri pun menyatakan hal sama.

“sama teman sekamar ya kita blak-blakan aja soalnya kita tahu
masing-masing karakter teman sekamar jadi tahu mana omongan
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yang serius, bercanda atau marah. Kalau sama teman lain yang
penting tidak bikin emosi cukup mas, soalnya kan kita tidak tahu
karakter orang itu secara baik jadi ya gitu aja sopan dan tidak
menyinggung perasaan”®®

Meskipun ada keterbukaan antar santri dalam berkomunikasi, tapi tetapa
ada sebuah kesepatakan tersendiri untuk tidak membahas suatu yang kurang
baik dan bersifat pribadi. Hal tersebut disebutkan oleh IImi.

“Meskipun saya dengan teman sekamar sudah sangat terbuka tapi
ada batasan pembahasan ketika kita ngobrol atau curhat tentang
masalah pribadi. Biasanya yang tidak kan diceritakan adalah
masalah keluarga atau masalah keuangan.”%

Informan bernama Zaman pun menyatakan hal yang sama tentang adanya

suatu batasan pembahasan dalam berkomunikasi.

“Sama sahabat sudah kaya gak ada yang perlu disembunyikan,
adapun yang perlu disembunyikan pun paling masalah keluarga”%!

Ketika berkomunikasi dengan pengurus maupun warga sekitar pondok,
sikap komunikasi yang ditunjukkan berbeda saat berkomunikasi dengan
santri. dimana ketika saat berkomunikasi dengan pengurus dan warga sikap
sopan lah yang paling menonjol untuk ditunjukkan karena hal tersebut
menjadi penilaian bagi santri tersebut. Hal tersebut diungkapkan oleh Zaman.

“Kalau sama pengurus kita sebagai santri ya harus sopan karena
mereka lebih tua. Meskipu kadang ada beberapa pengurus yang
kurang disenangi karena kita terbiasa dengan sifat ta’dhim (hormat)
kepada pengurus atau yang lebih tua dari kita. Kalau sama orang
luar sekitar pondok aku juga sopan mas, karena aku sadar kalau aku
santri dan membawa nama baik pondok makanya sebisa mungkin
aku bersikap sopan. Terutama soal bahasa, aku usahakan pakai
keromo inggil (bahasa jawa halus) ketika komunikasi sama mereka.
Juga berpakaian yang sopan biar tidak dapat pandangan yang jelek
dari orang-orang luar sekitar”’1%?
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Hal sama juga diungkapkan oleh IImi.

“Kalau sama pengurus sopan mas, bagaimana pun pengurus lebih
tua dari pada kita jadi harus di hormati. Meskipun sudah dikatakan
santri alumni dan sudah kenal lama tetap saja sungkan mas sama
pengurus, apalagi kalau kita ketahuan melanggar peraturan.
kesopanan tetap nomer satu mas. Bagaimana pun juga kita adalah
santri pondok jadi harus membawa nama baik pondok pesantren,
karena kita dianggap lebih berakhlak dari yang tidak mondok dan
berperilaku sesuai akhlak yang baik juga.”%®

Habib juga menyatakan hal yang sama.

“Kalau sama pengurus jelas sopan mas, kita semua menghormati
pengurus karena pengurus lebih tua dan utusan yai untuk mengurus
kita secara langsung jadi ada rasa hormat tersendiri. Kalau sama
orang luar sopan mas, karena mereka tau kita santri jadi kita sadar
harus berakhlaq seperti santri dengan berbahasa yang sopan dan
berperilaku yang baik.”1%

Sikap komunikasi santri dengan warga sekitar tidak hanya dengan
menujukkan rasa sopan saja, tapi juga menunjukkan penampilan yang baik
pula. banyaknya penilaian tentang akhlag santri menjadikan para santri juga
harus memperhatikan busana yang dipakai. Para santri diwajibkan oleh
pengurus untuk memakai sarung dan kopyah sebagai identitas santi ketika
berada di luar pondok pesantren.

“saya juga menjaga penampilan saya agar tidak mendapat penilaian
yang jelek dari warga sekitar mas. Dengan berpenampilan yang
baik seperti santri kebanyakan santri yang ketika keluar pakai
sarung dan kopyah sebagai identitas santri, menjadikan saya dinilai
sebagai santri juga dan saya pun sadar diri dengan pakaian tersebut
saya harus berperilaku yang baik, seperti berbicara dengan warga

harus menggunakan bahasa jawa yang halus, tidak sembarangan

dalam beringkah agar nama baik tidak tercoreng dengan kelakuan

saya 95105

Komunikasi yang paling sering dilakukan santri adalah komunikasi

dengan sesama santri, terutama teman sekamar. Dari hasil observasi peneliti
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menemukan Komunikasi dilakukan santri hampir setiap ada jeda kagiatan dan
malam hari apabila semua kegiatan pondok dan asrama sudah selesai. Dan hal
yang dibicarakan bisa seputar pengalam pribadi, masalah pondok bahkan
sampai membicarakan pengurus pondok. Hal tersebut dibenarkan oleh Jefri.
“hampir tiap ada jeda istirahat saya luangkan untuk ngobrol atau
bercanda dengan teman-teman mas, karena satu kamar itu rame-
rame biasanya kita ngobrol atau bercanda membahas apapun yang
bisa dibahas dan jadi bahan bercanda. Biasanya saya waktu khusus
mas untuk ngobrol sama teman dekat, biasanya pas libur kegiatan
pondok kita keluar kemana dan biasanya bahas sesuatu yang agak
penting atau curhat masalah pribadi saya.”%
Hal yang sama juga dilakukan oleh Habib dalam berkomunikasi dengan
sesama santri.
“hampir tiap jeda kegiatan asrama maupun pondok biasanya
ngobrol ngalor ngidul bahas diri sendiri, keluarga, pengalaman,
sampali ngomongin pengurus dan ustadz-ustadzah di pondok
pesantren. Dengan teman sekamar biasanya Kita bisa ngobrol pas
malam hari setelah semua kegiatan pondok, karena waktu tersebut
menurut Kita paling asyik dan panjang buat ngobrol atau sekedar
becanda satu sama lain untuk keakraban antar anggota kamar tanpa
ada gangguan bakal terpotong kegiatan pondok selanjutnya.”%’
Komunikasi antar santri tidak hanya dalam lingkup kamar saja,
komunikasi juga dilakukan denga teman searsama dan teman lai asrama.
Biasanya hal tersebut dilakukan apabila ada keperluan dengan santri tersebut.
Komunikasi yang dilakukan para santri merupakan salah bentuk cara untuk
menjalin sebuah keakraban antar santri. Dengan adanya komunikasi tersebut
menjadikan adanya sebuah jalinan hubungan yang baik pula.
Selain berkomunikasi dengan sesama santri, komunikasi dengan pengurus

pun tidak luput dari kegiatan komunikasi antar pribadi yang dilakukan oleh

santri. Komunikasi dengan pengurus biasanya saat kegiatan asrama atau
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mengurus hal yang berkenaan dengan urusan perizinan pulang atau keluar
dan urusan pondok yang hanya bisa diurus di kantor prngurus. Hal tersebut
diungkapkan oleh Habib.

“Komunikasi sama pengurus asrama paling sering dengan wali
kamar, karena wali kamar sebagai pengurus yang mengurus kita
setiap hari di kamar, kadang dengan pengurus inti sekedar ingin
izin pulang atau izin keluar untuk beli sesuatu. Kalau pengurus
pondok biasanya untuk mengurus KTS yang hilang atau mengurus
surat-surat yang hanya didapat di kantor pondok”%

Hal yang sama juga diungkapkan llmi sebagai santri alumni
“biasanya pengurus bisa ngobrol sama santri-santri pas kegiatan
malam seperti Taqror atau kegiatan asrama seperti muhadhoroh
atau dzibaiyah. Saya komunikasi ke pengurus biasanya sekedar
untuk izin atau mengurus denda atau kena sangsi karena melanggar
peraturan, selebihnya kalau ketemu biasanya ya saling sapa saja”%®

Jefri juga megutarakan hal sama tentang komunikasi yang dilakukan
dengan pengurus.

“Dulu saat Mts sih jarang mas, komunikasi sama pengurus asrama
atau pondok ya ketika ada mengurus izin pulang, izin keluar atau
surat-surat yang dibutuhkan di kantor pengurus saja”*

Selain untuk urusan perizinan dan urusan pondok, komunikasi yang
dijalin dengan pengurus biasanya sekedar bercerita dan berkeluh kesah
tentang keadaan dan permasalahan di pondok. Hal tersebut sering dilakukan
oleh Zaman.

“Kadang juga curhat masalah teman yang usil atau masalah tidak
nyaman ketika di asrama, semisal masalah kesehatan atau kangen

rumah pengen telpon atau sms ke rumah biasanya ditanggapi
pengurus secara baik.”1!
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Sedangkan Abdul sendiri jarang berkomunikasi dengan perngurus karena
ada kendala bahasa dan menurutnya komunikasi yang dilakukan lebih seperti
sebuh perintah.

“soalnya pengurus pun jarang berkomunikasi sama santri kecuali
kalau ada kegiatan asrama saja. Pengurus pun komunikasinya saat
ada kegiatan bukan komunikasi pada biasanya malah cenderung
seperti perintah agar kita ikut kegiatan. Kalau pun ngobrol sama
pengurus ya sekedar izin pulang atau mengurus surat-surat yang
hanya bisa diurus di kantor pengurus”!!2

Menurut hasil observasi peneliti, jarangnya komunikasi yang dilakukan
antara santri dan pengurus karena adanya perbedaan jam kegiatan antara
santri da pengurus. Selain hal tersebut, komunikasi yang dilakukan pengurus
ke santri pun lebih bersifat horizontal, dimana komunikasiya lebih ke arah
ajakan untuk mengikuti kegiatan dan perintah agar para santri tetap mematuhi
aturan yang sudah di buat.

Para santri berkomunikasi dengan warga sekitar biasanya biasanya lebih
ke komunikasi transaksional, seperti membeli barang atau jasa. Hal tersebut

diungkapkan oleh Habib saat diwawancarai.

“Sering mas, biasanya untuk mencari kebutuhan pribadi atau tugas
sekolah,”3

Hal tersebut juga diungkapkan oleh Jefri.
“Sering sekali mas, saya keluar biasanya ya beli sesuatu sekaligus
cari hiburan aja mas. Sampai pedagang dan beberapa warga kenal
saya dan sering menyapa balik juga.”!4

Seringnya komunikasi yang dilakukan antara santri dan warga

menjadikan keuntungan bagi santri dan juga terjalin hubungan yang baik
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antara santri dengan warga sekitar pondok. Hal tersebut telah dirasakan

sendiri oleh IImi.
“Saking seringnya beli disana kadang sampai dikasih diskon atau
barangnya dilebihin dikit atau kadang didahulukan dari yang lain.
paling sering ya biasanya bercanda dan membahas ada apa saja di
pondok, karena biasanya pedagang juga peingin tahu apa saja
kebutuhan yang sekiranya dibutuhkan santri sehingga dia bisa
menyiapakan kebutuhan tersebut”!®

Baik komunikasi antar santri, pengurus dan lingkungan luar pondok
pesantren memang tidak bisa dihindari karena adanya sebuah interaksi sosial
yang harus dilakukan untuk memenuhi sebuah kebutuhan yang dinginkan.
Dengan banyaknya komunikasi antar pribadi yang dilakukan oleh santri
menjadikan adanya sebuah kedekatan tersendiri dalam menjalin sebuah
hubungan.

Dengan banyaknya komunikasi antar pribadi yang dilakukan oleh santri
putra Pondok Pesantren Sunan Drajat Lamongan tentunya ada sebuah
hambatan dalam proses komunikasinya. Hal tersebut diungkapkan oleh
informan bernama ilmi, dimana hambatan yang paling sering muncul dalam
komunikasi adalah salah paham.

“Selain itu hambatan komunikasi saya adalah sering adanya salah
paham antara saya dan teman-teman, hal tersebut tidak bisa
menyalahkan salah satu pihak karena kita juga kadang tidak sadar
atas apa yang kita bicarakan sehingga sampai salah paham dan miss
komunikasi!1®

Salah paham tersebut terjadi karena salah penerimaan pesan yang

disampaikan, bahkan dengan adanya salah paham tersebut muncul lah sebuah

konflik. Hal ini juga diungkapkan oleh Jefri ketika diwawancarai.
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“hambatan dalam berkomunikasi paling sering itu salah paham
mas, sering sekali kita ngomong apa orang lain salah penerimaan
dan akhirnya emosibahkan sampai terjadi konflik”*’

Adanya salah paham tersebut menjadikan tantangan tersendiri bagi santri
untuk lebih bisa mengenal lagi sifat dan karakter teman atau orang yang
menjadi lawan bicaranya. Dengan mengenal karakter dan sifat tersebut lah
menjadikan kita bisa lebih berhati-hati dalam berkomunikasi agar tidak
muncul konflik. Cara mengatasi hambatan tersebut diungkapkan oleh Zaman
dan 1mi.

“harus bisa lebih mengenal sifat dan karakter teman-teman baru
yang sama sekali belum kita kenal dan beda asal daerah jadi harus
benar-benar memehami mereka satu-satu. Apalagi dalam memilih
teman dekat untuk sharing dan bisa diajak susah senang bareng
juga harus berhati-hati, dulu perna aku pengen masuk dalam satu
pertemanan tapi ternyata mereka meresponnya kurang baik karena
kayanya Kkita beda pemikiran dan tidak cocok sama mereka
akhirnya aku memutuskan tidak lanjut menjalin keakraban sama
mereka”!!®

“Sedangkan untuk meminimalisir salah paham biasanya saya lebih
berhati-hati memilih kata atau akan berkomunikasi dengan siapa,
apalagi ketika berkomunikasi dengan santri asrama lain yang belum
kita kenal. Orang sama teman dekat saja kadang sering salah
penerimaan yang berujung salah paham, apalagi dengan orang baru
yang kita sendiri belum kenal betu, makanya berhati-hati dalam
berbicara sangat diperlukan”**°

Memahami karakter dan sifat lawan bicara agar tidak terjadi salah paham
tidak hanya saat bicara saja, tapi juga mengadakan pengamatan selain waktu
percakapan tersebut. Cara tersebut dilakukan Jefri untuk meminimalisir salah
paham ketika berkomunikasi.

“Untuk mengatasi salah paham tersebut, saya terus berusaha

memahami orang tersebut, sehingga ketika berkomunikasi salah
paham bisa diminimalisir. Memahami tidak sekedar pas berbicara
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saat itu, ketika kita berbicara sebelumnya saya juga mengamati
bagaimana sifat dan karakternya. Adapun ketika berbicara dengan
orang yang belum kita kenal sebelumnya, saya cukup berbicara
dengan sopan dan terus mengamatinya apabila ada sebuah
kesalahan salam komunikasi tersebut.”*?

Dalam penyampaian pesan komunikasi pun bisa menjadi hambatan
dalam komunikasi. Seperti yang disampaikan oleh informan bernama Abdul,
menururtnya hambatan komunikasi dalam pondok pesantren adalah bahasa
yang digunakan, dimana bahasa harian yang dipakai dalah bahasa jawa
sedangkan Abdul sendiri adalah anak luar pulau jawa yang tidak mengerti
sama sekali tentang bahasa jawa.

“Selama mondok hal yang paling sulit adalah perkara bahasa dan
kebiasaan mas. bahasa memegang peranan paling penting dalam
berkomunikasi mas, karena dengan tidak bisa dan mengerti bahasa
jawa otomatis saya juga kurang aktif berkomunikasi sampai
sekarang. Berkomununikasi pun hanya sekedar dengan sahabat
saya dan jarang sekali berkomunikasi denganyang lain karena malu
dan takut salah”*?*

“Terkadang saya paham maksud teman saya berbicara tapi saya
tidak bisa menjawabnya dengan bahasa jawa, akhirnya saya jawab
bahasa indonesia saja”!??

Salah satu cara mengatasi hambatan tersebut adalah dengan memperlajari
bahasa tersebut dengan orang yang sudah menguasai bahasa tersebut.

“Untuk memahamai bahasa jawa saya meminta belajar ke sahabat
saya. Biasanya kita langsung mempraktekkan bahasa tersebut
dalam percakapan dan ketika ada yang sulit diterjemahkan ke
bahasa indonesia. Selain praktek bahasa dengan sahabat saya,
biasanya saya mencobanya sedikit demi sedikit dengan mulai
berkomunikasi dengan teman-teman lainnya mulai dengan
menyapa sampai bertanya aktivitas dan ketika ada bahasa yang
kurang paham biasanya saya meminta untuk diterjemah ke bahasa
indonesia™'?
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Bahasa menjadi peranan penting dalam komunikasi, karena dengan
bahasa yang bisa di mengerti sehingga komunikasi yang disampaikan bisa
berjalan lancar dan pesan yang disampaikan bisa diterima dan mendapat
respon. Dengan adanya kesamaan bahasa yang digunakan meminimalisir

terjadinya salah paham dan berkurangnya hambatan dalam komunikasi.



